BAB 3. ANALISA DAN DESAIN SISTEM

Bab ini membahas analisa masalah, analisa kebutuhan dan perencanaan
pembuatan keseluruhan sistem dalam aplikasi yang akan dibuat. Analisa, desain
dan perancangan sistem merupakan tahap awal sebelum dilakukan tahap

pembuatan aplikasi.

3.1 Analisa Permasalahan
Pembuatan aplikasi website pencarian jurnal ilmiah ini berdasarkan
beberapa permasalahan yang dihadapi oleh mahasiswa maupun dosen, yaitu:

e Hasil pencarian di sebuah website jurnal ilmiah urutannya tidak mulai dari
tingkat kepentingan yang paling tinggi dengan kata kunci yang
dimasukkan pengguna. Sehingga pengguna perlu mengecek setiap hasil
pencarian yang muncul untuk mengetahui apakah hasil pencarian sesuai
dengan yang diinginkan.

e Mahasiswa Universitas Kristen Petra seringkali kesusahan dalam mencari
referensi untuk tugas akhirnya. Sehingga mahasiswa dapat menggunakan
sumber dari website yang tidak jelas asal usulnya dan belum tentu benar.

3.2 Analisa Kebutuhan

Dari permasalahan di atas, maka dibutuhkan sebuah aplikasi website yang
dapat membantu mahasiswa dan dosen dalam mencari referensi yang diinginkan.
Dimana aplikasi tersebut dapat mengurutkan hasil pencarian sesuai tingkat
kepentingan antara kata kunci yang dimasukkan pengguna dan artikel dari jurnal
ilmiah yang telah memiliki ISSN. Dan juga sumber data dari aplikasi harus jelas
sehingga akan digunakan data jurnal-jurnal yang sudah terakreditasi dari Pusat
Penelitian Universitas Kristen Petra.

Untuk mendapatkan hasil pencarian yang berurut sesuai kata kunci yang
dimasukkan, aplikasi akan menggunakan metode TF-IDF. Penggunaan metode ini
bertujuan agar dapat dilakukan perhitungan relevansi sesuai kata kunci terhadap

abstrak jurnal yang ada. Aplikasi juga akan menggunakan REST dalam
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pengaksesan basis datanya untuk memudahkan pemanggilan query dan bila nanti
aplikasi akan dikembangkan lebih lagi, maka service sudah tersedia.

3.3. Desain Sistem

Bagian ini akan menjelaskan rancangan sistem dari aplikasi yang dibuat.

3.3.1. Flowchart Gambaran Besar Sistem

Aplikasi yang dibuat memiliki empat langkah utama. Gambaran besar
aplikasi untuk tiga langkah pertama dapat dilihat pada Gambar 3.1 dan langkah
keempat dapat dilihat pada Gambar 3.26. Langkah pertama adalah melakukan
pengambilan data abstrak dari basis data untuk melakukan indexing. Langkah
kedua adalah melakukan preparasi data atau data preprocessing terhadap abstrak
yang didapat, seperti menghapus stopwords, melakukan stemming, dan
penghapusan karakter spesial. Langkah ketiga adalah proses indexing untuk
mengetahui setiap kata ada di artikel mana, jumlah kemunculan tiap kata di
artikel, dan document frequency. Langkah keempat adalah proses pencarian atau
searching dokumen sesuai kata kunci yang dimasukkan pengguna, termasuk
perhitungan TFIDF. Langkah keempat dilakukan berdasarkan hasil indexing yang
telah didapat dari tiga langkah utama yang sebelumnya telah dilakukan.

Pengambilan Data
Abstrak Melalui
Service

.

Freparasi Data

h 4

indexing

Gambar 3.1. Flowchart gambaran besar sistem
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3.3.2.

Flowchart Preparasi Data

Freparasi Data

v

Menghapus Karakter
Spesial

v

Mendeteksi
Bahasa

v

Penghapusan
Stopwords

v

Stemming

Gambar 3.2. Flowchart preparasi data

Setelah melakukan pengambilan data abstrak, akan dilakukan preparasi

data. Langkah-langkah dalam preparasi data dapat dilihat pada Gambar 3.2.

Penjelasan untuk tiap langkah, yaitu:

Menghapus karakter spesial, langkah ini akan menghapus tag HTML yang
ada di abstrak, men-decode karakter UTF-8, menghapus spesial karakter
selain — (tanda penghubung), / (garis miring), . (tanda titik), dan ? (tanda
tanya). Karakter tanda penghubung, garis miring, tanda titik, dan tanda
tanya akan diganti menjadi spasi. Kemudian akan dilakukan penghapusan
terhadap seluruh karakter yang tidak termasuk huruf A/a hingga Z/z dan
angka 0 hingga 9. Kemudian seluruh karakter akan dibuat menjadi huruf
kecil.

Mendeteksi bahasa, langkah ini akan mencari tahu apakah abstrak yang
didapat dalam Bahasa Inggris, Indonesia, atau keduanya. Bila terdapat dua
bahasa, akan ada kata “Abstract in Bahasa Indonesia” sebagai pembatas
antara kedua bahasa. Sehingga abstrak akan di split bila terdapat pembatas

tersebut. Tetapi bila tidak ada pembatas, maka akan dicek apakah abstrak
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mengandung Bahasa Indonesia. Bila ya, berarti abstrak merupakan Bahasa

Indonesia. Bila tidak, berarti abstrak merupakan Bahasa Inggris. Alur

untuk mendeteksi bahasa dapat dilihat pada Gambar 3.3.

Mendeteksi
Bahasa

Abstrak
mengandung

Abstrak
mengandung kata
berbahasa
ndonesia?

Esiring = abstrak
herbahasa Inggris

Pemisahan abstrak
berbahasa Inggris
dan Indonesia

¥

Esiring = abstrak
berbahasa Inggris.

Sstring = NULL

v

4@47

Gambar 3.3. Flowchart mendeteksi bahasa

Penghapusan stopwords, langkah ini akan menghapus kata dari abstrak

berbahasa Inggris yang termasuk dalam stopwords list. Alur penghapusan

stopwords dapat dilihat pada Gambar 3.4

Penghapusan
Stopwords

v

Baca abstrak
herbahasa Ingaris

Absirak
mengandung kata di
fopwords Lists

YA
Hapus kata

Gambar 3.4. Flowchart penghapusan stopwords

Stemming, langkah ini akan mencari kata dasar atau root word dari setiap

kata yang ada di abstrak berbahasa Inggris. Alur stemming dengan metode
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Porter Stemmer dapat dilihat pada Gambar 3.5. sedangkan alur New Porter
Stemmer dapat dilihat pada Gambar 3.14.

Stemming

YA
TIDAK

Penghapusan
Akhiran Jamak

|

Penghapusan
Akhiran Past
FParticiples

¥

Mengubah huruf
Y menjadi |

¥

Mengubah
suffiks umum

!

Mengubah
suffiks spesial

!

Menghapus
suffiks

!

Menghapus
akhiran huruf E

{

Menghapus
akhiran huruf
ganda

Gambar 3.5. Flowchart Porter Stemming
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o Penghapusan Akhiran Jamak
Pada langkah ini, akan dilakukan penghapusan akhiran jamak pada
kata yang memiliki akhiran —sses, -ies, -ss, -s. Alur penghapusan akhiran

jamak dapat dilihat pada Gambar 3.6.

Penghapusan
Akhiran Jamak

Kata
diakhiri
SSES atau

TIDAK IES?

Hapus dua huruf
terakhir

uruf terakhir TIDAK
LS dan huruf zebelumnya
bukan S?

YA

Hapus huruf terakhir

( Kembali \H—

Gambar 3.6. Flowchart penghapusan akhiran jamak

o Penghapusan Akhiran Past Participle

Pada langkah ini, akan dilakukan penghapusan akhiran past
participle. Alur penghapusan akhiran past participle dapat dilihat pada
Gambar 3.7.
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Penghapusan
Akhiran FPast
Participles

Ubah EED menjadi
EE

Kata
Hiakhiri ED atau IN
dan mengandung
quruf vokal2

TIDAK

Hapus akhiran ED
atauw ING

Kata
diakhiri huruf kemb
selain L, 8,

dan Z7 “ TIDAK

Kata diakhiri

YA
Tambahkan huruf E Ubah huruf kembar Tambahkan huruf E
di akhir menjadi huruf tunggal di akhir

» Kembali :ﬁ

Gambar 3.7. Flowchart penghapusan akhiran past participle
o Mengubah Huruf Y Menjadi |

Pada langkah ini, akan dilakukan perubahan akhiran —y menjadi —i
bila kata mengandung huruf vokal. Alur perubahan akhiran —y menjadi —I
dapat dilihat pada Gambar 3.8.
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Mengubah huruf
Y menjadi |

Ubah ¥ menjadi |

Gambar 3.8. Flowchart mengubah huruf Y menjadi |
o Mengubah Suffiks Umum
Pada langkah ini, akan dilakukan perubahan akhiran sesuai
peraturan yang sudah ada. Alur perubahan akhiran umum dapat dilihat

pada Gambar 3.9.

Mengubah
suffiks umum

Kaia
iakhiri suffiks umu
dan m=0?
TIDAK

Ubah suffiks sesuai
aturan

Gambar 3.9. Flowchart mengubah suffiks umum

o Mengubah Suffiks Spesial
Pada langkah ini, akan dilakukan perubahan akhiran sesuai
peraturan yang sudah ada. Alur perubahan akhiran spesial dapat dilihat
pada Gambar 3.10.
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Mengubah
suffiks spesial

kKata
fiakhiri sufiiks spesigk
dan m=07?

Ubah suffilkks sesuai
aturan

Gambar 3.10. Flowchart mengubah suffiks spesial

o Menghapus Suffiks
Pada langkah ini, akan dilakukan penghapusan akhiran yang masih
tersisa sesuai peraturan yang sudah ada. Alur perubahan akhiran yang

masih tersisa dapat dilihat pada Gambar 3.11.

Menghapus
SUfiks

ketentuan (selain
IOMN) dan
=12

Hapus akhiran SI10N
" atau TIOM Hapus suffiks

h J

Gambar 3.11. Flowchart menghapus suffix

o Menghapus Akhiran Huruf E
Pada langkah ini, akan dilakukan penghapusan akhiran huruf e.

Alur penghapusan akhiran huruf e dapat dilihat pada Gambar 3.12.
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Menghapus
akhiran huruf E

Kata diakhiri
huruf E?

m=1 dan hasil
stem bukan *0%

TIDAK

Hapus akhiran E

Kembali

Gambar 3.12. Flowchart menghapus akhiran huruf E
o Menghapus Akhiran Huruf Ganda
Pada langkah ini, akan dilakukan penghapusan akhiran huruf ganda

Alur penghapusan akhiran huruf ganda dapat dilihat pada Gambar 3.13.

Menghapus
akhiran huruf
ganda

TIDAK

=1 dan diakhim
hyruf L gandg

Hapus satu huruf L
diakhir

@

Gambar 3.13. Flowchart menghapus akhiran huruf ganda

Berikut akan dijelaskan alur dalam New Porter Stemmer.
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Stemming

YA
TIDAK

Penghapusan
Akhiran Jamak 1

.

Penghapusan
Akhiran
Participles

h 4

Penghapusan
Akhiran Jamak 2

v

Penghapusan
Akhiran Past
Participles

.

Mengubah huruf
| menjadi ¥

v

Mengubah
double suffix
menjadi simple
suffix

.

Mengubah
Suffiks

.

Menghapus
akhiram huruf E

.

Menghapus
akhiran huruf
ganda

.

Mengubah
bentuk ireguar
menjadi infinitive

Gambar 3.14. Flowchart New Porter Stemmer
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o Penghapusan Akhiran Jamak 1
Pada langkah ini, akan dilakukan penghapusan akhiran jamak pada
kata yang memiliki akhiran berbentuk jamak. Aturan untuk akhiran-
akhiran berbentuk jamak dapat dilihat pada Tabel 2.10. Alur penghapusan
akhiran jamak 1 dapat dilihat pada Gambar 3.15.

Penghapusan
Akhiran Jamak 1

Kata diakhiri ™. TIDAK
suffiks berbentuk

jamak?

Ubah suffiks sesuai
ketentuan

Gambar 3.15. Flowchart penghapusan akhiran jamak 1

o Penghapusan Akhiran Participle
Pada langkah ini, akan dilakukan penghapusan akhiran participle.
Aturan yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 2.11 dan Tabel 2.12. Alur
penghapusan akhiran participle dapat dilihat pada Gambar 3.16.

Fenghapusan
Alchiran
Farticiples

ata diakhirk
uffiks dari beniuk
presentpast
participle?

TIDAK
YA

Ubah suffiks sesuai
leetentuan

h 4

Gambar 3.16. Flowchart penghapusan akhiran participle
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o Penghapusan Akhiran Jamak 2
Pada langkah ini, akan dilakukan penghapusan akhiran jamak pada
kata yang memiliki akhiran —sses, -ies, -ss, -s. Alur penghapusan akhiran
jamak 2 dapat dilihat pada Gambar 3.17.

Penghapusan
Akhiran Jamak 2

diakhiri SSES atau
TIDAK

Hapus dua huruf
terakhir

druf terakhir S dan huto
ebelumnya bukan 52
TIDAK

YA

Hapus huruf terakhir

Kembali \](7

Gambar 3.17. Flowchart penghapusan akhiran jamak 2

o Penghapusan Akhiran Past Participle

Pada langkah ini, akan dilakukan penghapusan akhiran past
participle. Alur penghapusan akhiran past participle dapat dilihat pada
Gambar 3.18.

34
Universitas Kristen Petra



Penghapusan
Alkhiran FPast
Participles

Ubah EED menjadi
EE

jceta dialchini ED ata
ING dan mengandung
huruf vokal?

TIDAK

Hapus akhiran ED
atau ING

Kata
gifakhiri huruf kemb
selain L, 5,
dan 27

Kata diakhiri
J, BL, atau 122

A
Tambahkan huruf E Ubah huruf kembar Tambahkan huruf E
di akhir menjadi huruf tunggal di akhir

hJ

Kemb;\\‘

Gambar 3.18. Flowchart penghapusan akhiran past participle
o Mengubah Huruf I Menjadi Y

Pada langkah ini, akan dilakukan perubahan akhiran —i menjadi —y.

Alur perubahan akhiran —i menjadi —y dapat dilihat pada Gambar 3.19.

Mengubah huruf
| menjadi ¥

Kata
memiliki huruf
terakhir 17
TIDAK

Ubah | menjadi ¥

Gambar 3.19. Flowchart mengubah huruf | menjadi Y
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o Mengubah Double Suffix Menjadi Simple Suffix
Pada langkah ini, akan dilakukan perubahan akhiran double suffix
menjadi simple suffix. Alur perubahan akhiran dapat dilihat pada Gambar
3.20.

Mengubah doubid
Sufitx menjadi
simple suffix

Kata diakhiri
double suffix?
TIDAK

Ubah suffiks sesuai
aturan

Gambar 3.20. Flowchart mengubah double suffix menjadi simple suffix
o Mengubah Suffiks
Pada langkah ini, akan dilakukan perubahan akhiran sesuai

peraturan yang sudah ada. Alur perubahan akhiran spesial dapat dilihat
pada Gambar 3.21.

Mengubah
Suffiks

diakhiri suffiks dan

TIDAK

Ubah suffiks sesuai
aturan

Gambar 3.21. Flowchart mengubah suffiks

o Menghapus Akhiran Huruf E
Pada langkah ini, akan dilakukan penghapusan akhiran huruf e.

Alur penghapusan akhiran huruf e dapat dilihat pada Gambar 3.22.
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Menghapus
akhiran huruf E

Kata diakhiri
huruf E?

m=1
dan hasil stem

Hapus akhiran E

.

embali

Gambar 3.22. Flowchart menghapus akhiran huruf E
o Menghapus Akhiran Huruf Ganda
Pada langkah ini, akan dilakukan penghapusan akhiran huruf ganda
Alur penghapusan akhiran huruf ganda dapat dilihat pada Gambar 3.23.

Menghapus
akhiran huruf
ganda

Kata

=1 dan diaknin diakhiri huruf

t rqugand TIDAK
YA

Hapus satu huruf L . ]
diakhir Hapus satu huruf

diakhir

v
I
Kembali  j

Gambar 3.23. Flowchart menghapus akhiran huruf ganda

o Mengubah Bentuk Irregular Menjadi Infinivitve

Pada langkah ini, akan dilakukan pengubahan terhadap kata yang
merupakan bentuk irregular agar menjadi bentuk infinitive. Alur

penghapusan akhiran huruf ganda dapat dilihat pada Gambar 3.23.
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Mengubah
bentuk irregular
menjadi infinitive

Ubah ke bentuk
infinitive

Gambar 3.24. Flowchart mengubah bentuk irregular menjadi infinitive

3.3.3.  Flowchart Indexing

Langkah untuk melakukan indexing adalah dengan menghitung term
frequency dan document frequency dari tiap kata. Untuk menghitung term
frequency dan document frequency dari tiap kata, maka perlu dilakukan proses
pembacaan dan penghitungan dari setiap kata yang ada di setiap abstrak dalam

kumpulan abstrak. Alur dapat dilihat pada Gambar 3.25.
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Indexing

|

Baca tiap abstrak
berbahasa ingans

v

Baca tiap kata dalam |
absirak

¥

Apakah
&3ata sudah pernah muncis
di abstrak lainZ

Masukkan kata baru
dalam array

TIDAK

"

Masukkan ID abstrak
untuk kata tersebut

v

Tambah document
freguency uniuk kata
tersebut

Hata sudah permah muncuk:
di abstrak ini? TIDAK

Tambah frekuensi | I
kata sezuai 1D

TIDAK

abstrak di
kumpulan
kumen?

TIDAK

YA

Simpan array

Gambar 3.25. Flowchart indexing

3.3.4.  Flowchart Searching
Langkah searching ini akan dijalankan bila pengguna memasukkan kata

kunci. Pada proses ini, akan dilakukan perhitungan relevansi antara kata kunci
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terhadap kata yang sudah dilakukan proses indexing sebelumnya. Alur proses
searching dapat dilihat pada Gambar 3.26.

Baca tiap kata dari
kata kunci pengguna

!

Stemming tiap kata
dari kata kunci
pengguna

.

Ambil data TF dan
DF kata-kata dari
kata kunci pengauna

!

Hitung TF-IDF tiap
kata

.

Jumlahkan hasil TF-
IDF bila ID zama

!

Urutkan hasil mulai
relevansi TF-IDF
tertinggi

¥

I: Selesai :I

Gambar 3.26. Flowchart searching
Perhitungan IDF tiap kata sesuai dengan rumus (2.1). Perhitungan TF-IDF

tiap kata sesuai dengan rumus (2.2).
3.4. Desain Basis Data

3.4.1. Entity Relationship Diagram (ERD)

Basis data yang digunakan ada dua, yaitu basis data milik Pusat Penelitian
Universitas Kristen Petra dan basis data yang dibuat untuk keperluan dalam
skripsi ini. Basis data milik Universitas Kristen Petra menyesuaikan dengan basis
data Open Journal System(OJS) versi 2.4.8-2. Total tabel OJS adalah 125 tabel,
sebagian tabelnya dapat dilihat di Gambar 3.27. Tabel OJS yang digunakan dalam
skripsi ini sejumlah 10 tabel, dapat dilihat di Gambar 3.28.
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| subscription_type_settings ¥

 type_id BIGINT (20)

3 locale VARCHAR(S)

# setting_name ¥ ARCHAR(255)
setting_value TEXT

# setting_type W ARCHAR(G)

] filter_groups v
filter_group_jd BIGINT{20}
sym bolic VARCHAR(255)
display_nam e VARCHAR(255)
description ¥ ARCHAR(255)
input_type VARCHAR{255)

output_type ¥ ARCHAR({255)
»>

_ external_feed_settings ¥

> feed_id BIGINT{20)

> locale VARCHAR(S)

»getting_name V ARCHAR{255)
setting_value TEXT

> setting_type VARCHAR(E)

] filter_settings v
> filter_id BIGINT (20)
#locde VARCHAR(S)
» getting_name W BRCHAR(255)
setting_value TEXT
> getting_type VARCHAR(E)
3

_ filters v
filter_id BIGINT{20)

2 filter _group_id BIGINT{20)

¥ context_id BIGINT (20)
display_nam e VARCHAR(255)
cless_name YARCHAR(255)

#is_template TINYINT(4)

 parent_filter_id BIGINT(20)

 seq BIGINT{20)

] static_page_settings ¥

»static_page_id BIGINT{20)

#locde VARCHAR(S)

» setting_name W BRCHAR(255)
setting_value LONGTEXT

> getting_type ¥ ARCHAR(E)

_l static_pages ¥
static_page_jd BIGINT{20)

2 path VARCHAR(255)

#journal_id BIGINT{20)

j subscriptions v

subscription_id BIGINT{20})
#journal_id BIGINT{20)
2 user_jd BIGINT (20}
# type_id BIGINT (20)
date_start DATE
date_end DATETIME
date_reminded_before DATETIME
date_reminded_after DATETIME
# status TINYINT (4)
membership V ARCHAR (40)
reference_number VARCHAR(40)
notes TEXT

] user_settings v

# user_id BIGINT (20}

*locale VARCHAR(S)

“ getting_name ¥ ARCHAR(255)
assoc_type BIGINT{20)
assoc_id BIGINT{20})
setting_value TEXT

»setting_type ¥ ARCHAR(B)

[3

:] announcement_types ¥
type_id BIGINT (20)
assoc_type SMALLINT(&)
»assoc_id BIGINT(20)

"] announcement_type_settings ¥

> type_id BIGINT (20)

locae VARCHAR(S)

» getting_name W ARCHAR(255)
setting_value TEXT

» setting_type Y ARCHAR(E)

| announcements ¥
announcement_id BIGINT{20)
assoc_type SMALLINT(5)

> assoc_id BIGINT(20)
type_id BIGINT{20)
date_expire DATETIME

> date_posted DATETIME

| announcement_settings ¥

# announcement_id BIGINT (20}

7 locde VARCHAR(S)

2 setting_name VARCHAR(255)
setting_value TEXT

2 setting_type V ARCHAR(G)

_ external_feeds v
feed_id BIGINT{20)

#journal_id BIGINT({20)

> url V ARCHAR(255)

#seq DOUBLE

# display_hom epage TINYINT (4)

»display_block SMALLINT(E)
limit_item s TINYINT(4)

recent_items SMALLINT{5)

j site_settings ¥
# setting_name Y ARCHAR(255)
*locae VARCHAR(S)
setting_value TEXT
2 setting_type V ARCHAR(B)
»

I site v

# redirect BIGINT(20)

2 primary_|ocae VARCHAR(S)

# min_password_length TINY INT (4)

2 instlled_locales VARCHAR(255)
supparted_|ocales VARCHAR(255)
original_style_file_name VARCHAR(255)

:] subscription_types ¥
type_id BIGINT (20)
¥ journal _id BIGINT(20)
# cost DCOUBLE
»eurrency_code_gpha YV ARCHAR(3)
> non_expiring TINYINT(4)
duration SMALLINT (&)
> form at SMALLINT {5)
> insttutional TINYINT (4)
»membership TINYINT{4)
» disable_public_display TINYINT{4)
»seq DOUBLE

"] versions v
#major INT{11)

Fminor INT{11)

 revision INT(11)

#build INT{11)

> date_instaled DATETIME

# current TINYINT{4)
product_type VARCHAR(30)
product W ARCHAR(30)
product_class_name VARCHAR(BO)

#lazy_load TINYINT(4)

# sitewide TINYINT(4)

Gambar 3.27. Beberapa tabel dari basis data Open Journal System 2.4.8-2
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—Jjournal_settings ¥ ] articles v | issue_settings v "] author_settings ¥
journal_id BIGINT(20) article_id BIGINT(20) issue_id BIGINT(20) author_id BIGINT(20)
locale VARCHAR(S) locale VARCHAR(S) lecale VARCHAR(S) locale V ARCHAR(S)
setting_name VARCHAR(255) user_id BIGINT (20} setting_name VARCHAR{255) setting_name VARCHAR(255)
setting_value TEXT journal _id BIGINT{20) setting_value TEXT setting_value TEXT
setting_type VARCHAR(S) section_id BIGINT (20) setting_type ' ARCHAR(G) setting_type Y ARCHAR ()

N language VARCHAR(10) v 4
journal_settings_pkey comm ents_to_ed TEXT issue_settings_pkey author_settings_pkey
Journal_settings joumal_id citations TEXT issue_settings_issue_id author_settings_author_id

date_submitted DATETIME issue_settngs_name_value
|lzst_modified DATETIME
_ journals v date_status modified DATETIME
journal_id BIGINT(20) status TINVINT(4) " issues W it v
path VARCHAR(32) submission_progress TINYINT (4) issue_id BIGINT(20) author_id BIGINT(20)
seq DOUBLE current._round TINYINT(4) journal_id BIGINT(20) submission_id BIGINT(20)
primary_locae VARCHAR(S) submission_file_id BIGINT(20) volume SMALLINT (&) primary_contact TINYINT (4)
enabled TINYINT (%) revised_fle_id BIGINT (20) num ber VARCHAR{10) seq DOUBLE
A review_fle_id BIGINT(20) year SMALLINT(6) first_niam e Y ARCHAR(40)
PRIMARY editor_file_id BIGINT(20) published TINYINT(4) middle_name VARCHAR{40)
journals_path pages VARCHAR (255) current TINYINT(4) |ast_name Y ARCHAR(90)
fast_tracked TINYINT(4) date_published DATETIME suffix VARCHAR(40)
hide_author TINYINT (4) date_notified DATETIME country VARCHAR{S0)
_ article_files v comments_status TINYINT(4) Iast_madified DATETIME email VARCHAR(3D)
file_id BIGINT(20) v access_status TINYINT(4) url VARCHAR{255)
revision BIGINT (20) PRIMARY open_access_date DATETIME user_group_id BIGINT(20)
source_file_id BIGINT{20) articles_user_id show_volum e TINYINT {4) v
source_revision BIGINT(20) articles_journd _id show_num ber TINYINT(4) PRIMARY
aricle_jd BIGINT{20) articles_section_id show _year TINYINT{4) authors_submission_id
file_name VARCH AR(30) show_title TINYINT (4)
file_type VARCHAR(255) style_file_name ¥ ARCHAR (30)
file_size BIGINT{20) 7 7 original_style_fille_name VARCHAR(255)
original_file_name ¥V ARCHAR{127) - actidelosttivgs r ¥ m published_articles W
e stage B1GINT (20) article_id BIGINT(20) PRIMARY published_srticle_id BIGINT(20)
viewable TINYINT (4) locale VARCHAR(S) issues_journal _id ‘ article_id BIGINT(20)
date_uploaded DATETIME setting_name VARCHAR(255) issue_id BIGINT(20)
date modified DATETIME setting_value TEXT date_published DATETIME
rnun; TINYINT {4) setting_type VARCHAR(S) seqDOUBLE
assoc_id BIGINT(20) ¥ access_status TINYINT(4)
- article_settings_pkey v
PRIMARY article_setings_article_id PRIMARY
aride files aticle id article_settings_name_value published_articles_article_id
published_articles_issue_id

Gambar 3.28. Tabel yang digunakan dari basis data Open Journal System 2.4.8-2

Gambar 3.29. merupakan Conceptual ERD dan Gambar 3.30 merupakan
Physical ERD basis data yang digunakan. Tabel yang digunakan dalam basis data
pertama, yaitu tabel article_files, articles,

article_settings, journals,

journal_settings, issues, issue_settings, published_articles, authors, dan
author_settings. Tabel yang digunakan ini untuk mendapatkan informasi artikel,
journal, issue, dan penulis.

Tabel yang digunakan dalam basis data kedua, yaitu tabel category,
category_journal, journal, term, tf, dan irregular. Penambahan tabel dilakukan
untuk mempermudah fitur penyaringan, preparasi data, dan perhitungan metode
TF-1DF.

Kedua basis data saling berelasi dengan kolom article_id dan journal_id.
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Gambar 3.30. Physical ERD dari basis data Open Journal System 2.4.8-2



3.4.2. Desain Tabel

Bagian ini akan menjelaskan tabel-tabel yang ada di basis data yang
digunakan. Aplikasi ini mempunyai dua basis data. Basis data pertama adalah
basis data yang sesuai dengan Open Journal System 2.4.8-2, sedangkan basis data

kedua adalah basis data yang dibuat untuk keperluan dalam skripsi ini.

3.4.2.1. Desain Tabel Open Journal System 2.4.8-2
Berikut ini merupakan tabel-tabel yang digunakan dari Open Journal
System 2.4.8-2:
e Tabel Article Files
Kolom dari tabel article_files dapat dilihat pada Tabel 3.1.
Tabel 3.1. Article Files

No. | Nama Tipe Length Key

1 File_id Bigint 20 Primary key
2 Revision Bigint 20 -

3 Source_file_id Bigint 20 -

4 Source_revision Bigint 20 -

5 Article_id Bigint 20 Foreign key
6 File_name Varchar 90 -

7 File_type Varchar 255 -

8 File_size Bigint 20 -

9 Original_file_name Varchar 127 -

10 | File_stage Bigint 20 -

11 | Viewable Tinyint 4 -

12 | Date_uploaded Datetime - -

13 | Date_modified Datetime - -

14 | Round Tinyint 4 -

15 | Assoc_id Bigint 20 -

Tabel ini digunakan untuk menampung data dari file PDF suatu artikel.

e Tabel Article Settings
Kolom dari tabel article_settings dapat dilihat pada Tabel 3.2.
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Tabel 3.2. Article Settings

No. | Nama Tipe Length Key

1 Article_id Bigint 20 Primary key
2 Locale Varchar 5 -

3 Setting_name Varchar 255 -

4 Setting_value Text - -

5 Setting_type Varchar 6 -

Tabel ini digunakan untuk menampung informasi artikel, antara lain:
DOI artikel tersebut, abstrak, judul artikel, dan kata kunci artikel.
e Tabel Articles
Kolom dari tabel articles dapat dilihat pada Tabel 3.3.
Tabel 3.3. Articles

No. | Nama Tipe Length Key

1 Article_id Bigint 20 Primary key
2 Locale Varchar 5 -

3 User_id Bigint 20 -

4 Journal_id Bigint 20 Foreign key
5 Section_id Bigint 20 -

6 Language Varchar 10 -

7 Comments_to_ed Text - -

8 Citations Text 20 -

9 Date_submitted Datetime - -

10 | Last_modified Datetime - -

11 | Date_status_modified | Datetime - -

12 | Status Tinyint 4 -

13 | Submission_progress | Tinyint 4 -

14 | Current_round Tinyint 4 -

15 | Submission_file_id Bigint 20 -

16 | Revised_file id Bigint 20 -

17 | Review file_id Bigint 20 -

18 | Editor_file_id Bigint 20 -
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19 | Pages Varchar 255 -
20 | Fast_tracked Tinyint 4 -
21 | Hide_author Tinyint 4 -
22 | Comments_status Tinyint 4 -

Tabel ini digunakan untuk menampung informasi artikel, antara lain:
tanggal modifikasi, tanggal submit artikel, dan halaman artikel dalam jurnal.
e Tabel Journals
Kolom dari tabel journals dapat dilihat pada Tabel 3.4.
Tabel 3.4. Journals

No. | Nama Tipe Length Key

1 Journal_id Bigint 20 Primary key
2 Path Varchar 32 -

3 Seq Double - -

4 Primary_locale Varchar 5 -

5 Enabled Tinyint 4 -

Tabel ini digunakan untuk menampung informasi jurnal, antara lain:
path untuk mengakses jurnal tersebut melalui Open Journal System.
e Tabel Journal Settings
Kolom dari tabel journal_settings dapat dilihat pada Tabel 3.5.
Tabel 3.5. Journal Settings

No. | Nama Tipe Length Key

1 Journal_id Bigint 20 Primary key
2 Locale Varchar 5 -

3 Setting_name Varchar 255 -

4 Setting_value Text - -

5 Setting_type Varchar 6 -

Tabel ini digunakan untuk menampung informasi jurnal, antara lain:
deskripsi jurnal dan judul jurnal.
e Tabel Issues
Kolom dari tabel issues dapat dilihat pada Tabel 3.6.
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Tabel 3.6. Issues

No. | Nama Tipe Length Key

1 Issue_id Bigint 20 Primary key
2 Journal_id Bigint 20 Foreign key
3 | Volume Smallint 6 -

4 Number Varchar 10 -

5 Year Smallint 6 -

6 Published Tinyint 4 -

7 Current Tinyint 4 -

8 Date_published Datetime - -

9 Date_notified Datetime - -

10 | Last_modified Datetime - -

11 | Access_status Tinyint 4 -

12 | Open_access_date Datetime - -

13 | Show_volume Tinyint 4 -

14 | Show_number Tinyint 4 -

15 | Show_year Tinyint 4 -

16 | Show _title Tinyint 4 -

17 | Style_file_name Varchar 90 -

18 | Original_style_file_name | Varchar 255 -

Tabel ini digunakan untuk menampung informasi isu dari jurnal, antara

lain: volume, nomor isu, dan tahun isu.

Tabel Issue Settings

Tabel 3.7. Issue Settings

Kolom dari tabel issue_settings dapat dilihat pada Tabel 3.7.

No. | Nama Tipe Length Key
1 Issue_id Bigint 20 Primary key
2 Locale Varchar 5 -
3 Setting_name Varchar 255 -
4 Setting_value Text - -
5 Setting_type Varchar 6 -
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Tabel ini digunakan untuk menampung informasi isu dari jurnal, antara
lain: judul isu dari jurnal tersebut. Contoh: September 2016, Juli 2005, dan
Februari 2010.

e Tabel Published Articles
Kolom dari tabel published_articles dapat dilihat pada Tabel 3.8.
Tabel 3.8. Published Articles

No. | Nama Tipe Length Key

1 Published_article_id Bigint 20 Primary key
2 Article_id Bigint 20 Foreign key
3 Issue_id Bigint 20 Foreign key
4 Date_published Datetime - -

5 Seq Double - -

6 Access_status Tinyint 4 -

Tabel ini digunakan untuk menampung data publikasi dari suatu artikel.
Tabel Authors
Kolom dari tabel authors dapat dilihat pada Tabel 3.9.

Tabel 3.9. Authors

No. | Nama Tipe Length Key

1 Author _id Bigint 20 Primary key
2 Submission_id Bigint 20 Foreign key
3 Primary_contact Tinyint 4 -

4 Seq Double - -

5 First_name Varchar 40 -

6 Middle_name Varchar 40 -

7 Last_name Varchar 90 -

8 Suffix Varchar 40 -

9 Country Varchar 90 -

10 | Email Varchar 90 -

11 | url Varchar 255 -

12 | User_group_id Bigint 20 -
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Tabel ini digunakan untuk menampung informasi penulis terhadap
suatu artikel, antara lain: nama penulis, alamat surat elektronik, dan URL
penulis.

e Tabel Author Settings
Kolom dari tabel author_settings dapat dilihat pada Tabel 3.10.
Tabel 3.10. Author Settings

No. | Nama Tipe Length Key

1 Author _id Bigint 20 Primary key
2 Locale Varchar 5 -

3 Setting_name Varchar 255 -

4 Setting_value Text - -

5 Setting_type Varchar 6 -

Tabel ini digunakan untuk menampung informasi penulis terhadap

suatu artikel, antara lain: afiliasi dan biografi.

3.4.2.2. Desain Tabel Tambahan
Berikut merupakan tabel yang ditambahkan untuk skripsi ini, yaitu:
e Tabel Category
Kolom dari tabel category dapat dilihat pada Tabel 3.11.
Tabel 3.11. Category

No. | Nama Tipe Length Key
1 Category _id Integer 20 Primary key
2 Category_name Varchar 255 -

Tabel ini digunakan untuk menampung data kategori. Contoh: Teknik
Sipil, Informatika, dan Teknik Arsitektur.
e Tabel Category Journal
Kolom dari tabel category_journal dapat dilihat pada Tabel 3.12.
Tabel 3.12. Category Journal

No. | Nama Tipe Length Key
1 Category_journal_id Integer 20 Primary key
2 Category _id Integer 20 Foreign key
3 Journal_id Varchar 255 -
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Tabel ini digunakan untuk menampung data jurnal terhadap kategori.

Tabel Journal

Kolom dari tabel journal dapat dilihat pada Tabel 3.13.
Tabel 3.13. Journal

No. | Nama Tipe Length Key

1 Journal_id Integer 11 Primary key
2 Issn Varchar 9 -

3 Eissn Varchar 9 -

4 Keterangan varchar 50 -

Tabel ini digunakan untuk menampung data jurnal yang disesuaikan

dengan data jurnal di basis data Open Journal System. Tabel ini digunakan

untuk menyimpan data ISSN dan e-ISSN dengan tujuan agar pengguna dapat

memperoleh informasi tentang ISSN dan e-ISSN. Karena data tersebut tidak

tersimpan di basis data Open Journal System.

Tabel Term

Kolom dari tabel term dapat dilihat pada Tabel 3.14.

Tabel 3.14. Term

No. | Nama Tipe Length Key

1 Term_id Integer 20 Primary key
2 Term_word Varchar 255 Foreign key
3 Document_frequency | Integer 20 -

Tabel ini digunakan untuk menampung data suatu kata. Sehingga dapat

diketahui sebuah kata memiliki berapa document frequency.

Tabel Irregular

Kolom dari tabel irregular dapat dilihat pada Tabel 3.15.
Tabel 3.15. Irregular

No. | Nama Tipe Length Key
1 Irregular_id Integer 11 Primary key
2 Verbl Varchar 50 -
3 | Verb2 Varchar 50 -
4 Verb3 Varchar 50 -
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Tabel ini digunakan untuk menampung data kata yang memiliki

bentuk irregular.

e Tabel TF

Kolom dari tabel tf dapat dilihat pada Tabel 3.16.

Tabel 3.16. TF

No. | Nama Tipe Length Key
1 Tf id Integer 20 Primary key
2 Article_id Integer 20 Foreign key
3 Term_id Integer 20 Foreign key
4 Weight_tf Integer 20 -

Tabel ini digunakan untuk menampung data term frequency dari suatu kata

di tiap artikel.

3.5. Desain Aplikasi

Pada bagian ini dijelaskan desain tampilan aplikasi yang terdiri dari

tampilan halaman awal, hasil pencarian, informasi artikel, informasi penulis, dan

advanced search.

3.5.1. Halaman Awal

hitps:/iwww skripsi.com

‘Logo‘ ‘Nama Website

Search Textbox Button Search

Gambar 3.31. Halaman awal
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Pada halaman awal, pengguna dapat memasukkan kata kunci yang
diinginkan. Desain halaman awal dapat dilihat pada Gambar 3.31.

3.5.2. Halaman Hasil Pencarian

Page 2

hitps //www skripsi. com/results

‘Logo‘ ‘Nama Website ‘

‘Search Textbox ‘ Button Search

.

Button Advanced |
Search J

Jumlah Hasil Judul Artikel

Pencarian Bobot TF-IDF

Nama Penulis
Filter Nama Journal, Volume, Issue (tahun), halaman

Judul Artikel

Bobot TF-IDF
Nama Penulis
Nama Journal, Volume, Issue (tahun), halaman

Judul Artikel

Bobot TF-IDF
Nama Penulis
Nama Journal, Volume, Issue (tahun), halaman

Button )

| Jumlah hasil yang ditampilkan | ‘Halaman keberapa dari tolall‘ | Next

Copyright

Gambar 3.32. Halaman hasil pencarian

Pada halaman hasil pencarian ditampilkan hasil pencarian sesuai dengan
kata kunci yang dimasukkan pengguna. Hasil pencarian akan diurutkan
berdasarkan relevansi TF-IDF yang paling tinggi. Pengguna dapat mengetahui
informasi tentang judul artikel, perhitungan relevansi dengan TF-IDF, penulis,
jurnal termuat, volume, issue, tahun, dan halaman. Pengguna dapat melakukan
penyaringan terhadap tahun, publikasi, dan kategori. Pengguna juga akan tahu
total hasil pencarian yang mengandung kata kunci yang dicari. Desain halaman
hasil pencarian dapat dilihat pada Gambar 3.32.
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3.5.3.  Halaman Informasi Artikel

Page
it N knpsi. com/articleView

‘Logo‘ ‘Nama Website ‘

Search Textbox ‘ ‘Button Search

|'\ Button Advanced,"
Search

Judul Artikel
Nama Penulis DOl
Nama Journal, Volume, Issue (tahun), halaman ISSN
Abstrak
Keywords Status Availability PDF

Gambar 3.33. Halaman informasi artikel
Pada halaman informasi artikel, pengguna dapat mendapat informasi lebih
tentang artikel yang telah diklik. Informasi tersebut yaitu, judul artikel, penulis,
jurnal termuat, volume, issue, tahun, halaman, DOI, ISSN/e-ISSN, abstrak, kata

kunci, dan file PDF dari artikel tersebut (bila ada). Desain halaman informasi
artikel dapat dilihat pada Gambar 3.33.
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3.5.4. Halaman Advanced Search

Page 4

hitps /fwww sknpsi com/advancedSearch

‘Logo‘ ‘Nama Website ‘

[Advanced Search ‘

‘Keyword

‘Judul Artikel

‘Judul Jurnal

\Tahun ‘ ‘Volume ‘ |Issue

\DOI/ISSN

|
|
|
|
‘Nama Penulis ‘
|
J

[ Button Search

" Button ‘
{_Cancel /

\Copyright

Gambar 3.34. Halaman advanced search

Pada halaman advanced search, pengguna dapat melakukan penyaringan
lebih dalam. Pengguna dapat memasukkan kata kunci untuk dicari di abstrak,
judul artikel, judul jurnal, tahun, volume, issues, penulis dan ISSN. Desain

halaman advanced search dapat dilihat pada Gambar 3.34.
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3.5.5. Halaman Informasi Penulis

hitps.fwww sknpsi com/authorview

Logo Nama Website

Search Textbox ‘ Button Search

|’ Button Advanced
! Search

Nama Penulis

Affiliation
Country
Biography
E-mail
URL

Judul artikel yang ditulis
Nama penulis
Nama Jurnal, Volume, Issue (tahun), halaman

_Copyﬁght |

Gambar 3.35. Halaman informasi penulis
Pada halaman informasi penulis, pengguna dapat mengetahui informasi
tentang penulis yang telah diklik. Informasi di halaman ini akan menampilkan
nama penulis, affiliasi, negara, biografi, alamat surat elektronik, dan URL dari
penulis. Akan ditampilkan juga artikel yang telah ditulis oleh penulis sesuai
dengan article_idnya. Desain halaman informasi penulis dapat dilihat pada
Gambar 3.35.
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